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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era globalisasi teknologi saat ini, sejalan dengan kehidupan
kompetisi dari semua bisnis atau korporasi untuk bersaing dengan berbagai
cara untuk berfungsi sebagai perusahaan yang maju. Tidak ketinggalan dalam
hal ini, potensi untuk memperluas sumber daya manusia perlu ditingkatkan
(Jufrizen, 2020). Hal ini disebabkan kemajuan teknologi, perniagaan dan lain
sebagainya ditentukan melalui sarana sumber daya manusia sebagai pelaku
dan penggerak dari semuanya itu. Semua proses perusahaan yang diambil
dimulai dan diputuskan melalui bagaimana cara memperlakukan manusia
yang menjadi bagian dari perusahaan. Organisasi menginginkan faktor
manusia berkinerja tinggi, baik atasan dan bawahan pada misi untuk menjadi
penentu impian organisasi.

Kinerja adalah hasil akhir kerja yang dicapai melalui sarana seseorang
atau organisasi manusia di lingkungan kerja, sesuai dengan tugas dan
kewajibannya masing-masing untuk dapat mewujudkan impian organisasi
yang bersangkutan, secara sah, tidak melanggar peraturan dan serasi dengan
moral dan etika (Mathis dan Jackson, 2015). Kinerja karyawan secara
keseluruhan adalah manifestasi dari cara mereka memberikan kontribusi yang
baik kepada perusahaan. Oleh karena itu, penilaian kinerja secara keseluruhan
dapat menjadi sangat penting bagi pemberi kerja untuk menentukan jumlah

personel yang mampu memainkan fungsi dalam eskalasi perusahaan.



Salah satu elemen yang berpengaruh terhadap Kinerja secara
keseluruhan adalah kecerdasan emosional (Ratih, 2020). Money & Peter
(2014) memberikan penjelasan bahwa kecerdasan emosional adalah mencoba
dan memanipulasi perasaan dalam diri. Untuk meningkatkan kinerja
organisasi secara menyeluruh, pekerja harus mampu menumbuhkan
kecerdasan emosional seperti menumbuhkan perhatian diri agar tidak lagi
mudah melampiaskan perasaan, mampu mengungkapkan perasaan tertentu
dengan baik, kreativitas, menumbuhkan toleransi, dan menumbuhkan rasa
percaya diri dan moralitas. Kecerdasan emosional memfasilitasi pekerja untuk
mengevaluasi kinerja mereka secara keseluruhan terlihat dari hasil dalam
pekerjaan adalah kemampuan seseorang cara yang baik untuk merasakan dan
menggunakan emosinya dengan baik dan optimal untuk mengatasi dirinya
sendiri dan lingkungannya.

Goleman (2015) melalui penelitiannya menyatakan bahwa kecerdasan
emosional dapat memberikan kontribusi 80% dari penentu pencapaian
seseorang dalam suatu organisasi, sedangkan 20% ditentukan melalui tingkat
kecerdasan nalar. Kecerdasan emosional ini tercakup dalam perangkat
kompetensi karena setiap peran yang telah diciptakan tentunya dapat
dikembangkan untuk berbagai kemampuan di SDM, mulai dari rekrutmen,
pendidikan dan peningkatan profesi hingga penilaian kinerja secara
menyeluruh. Maka jika itu dilakukan, maka alat kendali kendali sumber daya
manusia yang bermanfaat mampu mendorong personel  untuk

mengembangkan kecerdasan emosionalnya, agar kini tidak lagi kompetensi



teknis sederhana berkembang tetapi juga produktivitas dan pertumbuhan
kinerja secara keseluruhan. Penelitian terdahulu dari Edward (2020),
Firmansyah, dkk (2020) dan Ratih (2020) menemukan bahwa kecerdasan
emosional memiliki dampak sangat besar terhadap kinerja. Terdapat hal yang
menarik bahwa beberapa penelitian sebelumnya berbeda dengan penelitian
Yani dan Istigomah (2016) yang menemukan kecerdasan emosional
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Salah satu cara yang dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerja
pekerja adalah melalui cara pemberian kompensasi (Pradita, 2016). Musyafi
(2016) menjelaskan bahwa kompensasi sangat penting bagi pekerja sebagai
manusia karena jumlah pembayaran dapat digunakan sebagai tolok ukur
untuk kinerja di antara pekerja dan komunitas yang berbeda. Oleh karena itu,
balas jasa dapat dikatakan penting dalam bagaimana organisasi
menumbuhkan semangat para pekerjanya demi tercapainya tujuan organisasi,
dimana bentuk balas jasa merupakan salah satu keinginan mendasar pekerja
yang tidak bisa dilupakan dalam membantu kehidupan mereka.

Kompensasi yang adil adalah semua pengorbanan yang telah
dilakukan melalui sarana pekerja dalam stabilitas dengan imbalan yang
mereka peroleh dari organisasi. Ada stabilitas antara produktivitas dan
pembayaran yang diterimanya. Keadilan ganti rugi pada dasarnya sama,
namun bagi pekerja yang memiliki prestasi eksklusif, pemerataan
pembayaran yang diperoleh bersifat eksklusif bergantung pada kinerja yang

diperlihatkan (Musyafi, 2016). Dari pembayaran ini, karyawan dapat



memenuhi keinginan dalam lingkungan mereka sendiri yang terstruktur. Oleh
karena itu, imbalan yang diberikan kepada karyawan harus dianggap jujur
bagi karyawan dan jumlah pembayaran tidak jauh berbeda dari apa yang
diharapkan karyawan. Jika imbalan yang diberikan jujur dan sesuai dengan
harapan pekerja, pekerja akan mengalami kepuasan. Sebaliknya, tanpa
pembayaran yang cukup baik, pekerja yang ada kemungkinan besar akan
meninggalkan organisasi. Dengan demikian, kompensasi mungkin sangat
penting untuk meningkatkan kinerja pekerja.

Mondy (2008) menjelaskan bahwa kompensasi dibagi menjadi dua,
terutama finansial (moneter) dan non finansial (non-moneter). Kompensasi
secara finansial adalah pembayaran dalam bentuk uang tunai yang diberikan
kepada pekerja atas balas jasa yang telah dilakukan. Pembayaran langsung
yang diberikan dapat berupa gaji, upah dan insentif. Pembayaran non-moneter
adalah semua imbalan yang diberikan kepada pekerja untuk imbalan selain
uang tunai. Studi sebelumnya dari Catriwati (2018), Ircham (2018) dan
Priyatono (2019) menemukan bahwa kompensasi finansial memiliki dampak
yang luas pada pertumbuhan kinerja pekerja. Pada penelitian lain menunjukan
hal yang berbeda yaitu Rizal dan Fensi Handayani (2021) yang menemukan
bahwa kompensasi finansial berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Elemen lain yang mempengaruhi kinerja adalah budaya organisasi
(Paais dan Pattiruhu, 2020). Budaya adalah norma dan nilai yang

mengarahkan perilaku anggota organisasi (Luthans, 2011). Setiap orang akan



berperilaku sesuai dengan cara hidup mayoritas anggota untuk menjadi
normal di lingkungan mereka. Budaya sangat penting bagi suatu organisasi
atau perusahaan, karena akan selalu berhubungan dengan keberadaan
perusahaan tersebut. Budaya organisasi adalah filosofi, ideologi, nilai,
asumsi, keyakinan, harapan, sikap, dan norma yang dapat dimiliki bersama
dan mengikat dalam komunitas tertentu. Secara khusus, budaya di dalam
organisasi dapat diputuskan dengan bantuan menggunakan situasi operasi tim,
manajemen dan ciri-ciri organisasi di samping proses administrasi yang
berlaku.

Perbuatan orang-orang yang berada dalam suatu organisasi atau
perusahaan secara substansial mempengaruhi organisasi masing-masing tanpa
penundaan dan secara tidak langsung, yaitu karena kemampuan eksklusif
orang-orang dalam menangani kewajiban atau kegiatan mereka. Setiap orang
senantiasa mempertimbangkan tingkah lakunya terhadap segala hal yang
diinginkannya agar dapat dilakukan tanpa menimbulkan konflik, baik secara
pribadi maupun kelompok, agar kinerja keseluruhan dapat terlaksana sesuai
keinginan (Sumarwinati dan Ratnasari, 2019). Studi sebelumnya dari
Sumarwinati dan Ratnasari (2019), Jufrizen (2020), dan Paais dan Pattiruhu
(2020) menemukan bahwa budaya organisasi memiliki dampak yang luar
biasa dan luas terhadap kinerja pekerja. Hal berbeda ditemukan oleh Edward
(2016) yang menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh negatif dan

tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.



Penelitian ini dilakukan pada PT. New Era Innovation Industrial, yang

merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang Printing dan Paper. PT.

New Era Innovation Industrial terus berusaha mengutamakan kualitas produk

melalui pemeriksaan kualitas yang ketat oleh team Quality Control. Tentunya

dengan pelayanan oleh tenaga profesional PT. New Era Innovation Industrial

selalu berusaha memberikan solusi dan kontribusi dengan kenyaman dan

kepuasan customer.

Masih terdapat masalah yang berhubungan dengan kinerja karyawan

pada PT. New Era Innovation Industrial, khususnya bagian produksi. Berikut

ini tabel yang menunjukkan kinerja karyawan pada PT. New Era Innovation

Industrial dilihat dari kesalahan kerja:

Tabel 1
Kesalahan Kerja Bagian Produksi PT. New Era Innovation Industrial
Tahun 2020
. Kesalahan Kerja (kasus)

No Bidang Triwulan 1| Triwulan 2| Triwulan 3| Triwulan 4| Jumlah
1 |Operator Mesin Laminasi OPP 134 90 101 135 460
2 | Operator Mesin UV 184 668 357 693 1.902
3 |Operator Mesin Laminasi 168 240 179 173 760

Flute

4 |Operator Mesin Pond 513 289 998 744 2.544
S | Operator Mesin Stamping 367 89 949 934 2.339
6 |Operator Mesin Shape 169 216 171 127 683

Creasing
7 |Operator Mesin Gift Box Semi 196 279 210 203 888
Automatic
Total 1.731 2.193 2.965 3.009 9.898

Sumber: Bagian Produksi PT. New Era Innovation Industrial, 2020

Tabel di atas menunjukan bahwa masih adanya kesalahan kerja yang

dilakukan bagian produksi PT. New Era Innovation Industrial. Kesalahan




1.2.

kerja dalam kurun waktu tahun 2020 terdapat sebanyak 9.898 kasus. Afandi
(2018) menjelaskan bahwa salah satu indikator Kkinerja karyawan adalah
kualitas hasil kerja, yaitu segala macam bentuk satuan ukuran yang
berhubungan dengan kualitas atau mutu hasil kerja yang dapat dinyatakan
dalam ukuran angka atau padanan angka lainnya. Adanya kesalahan kerja
berpotensi membuat bahan baku menjadi terbuang. Hal tersebut berarti
pekerjaan belum sepenuhnya efisien, sehingga kinerja karyawan belum
dikatakan optimal.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian terhadap
kinerja karyawan dan faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya
kecerdasan emosional, kompensasi finansial dan budaya organisasi. Sehingga
judul penelitian yang diambil adalah: “Pengaruh Kecerdasan Emosional,
Kompensasi Finansial, dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

pada PT. New Era Innovation Industrial*.

Perumusan Masalah

Perumusan masalah pada penelitian ini dapat diajukan berikut ini:
1. Bagaimana kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
2. Bagaimana kompensasi finansial berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

3. Bagaimana budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan?



1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari kegiatan penelitian terhadap karyawan PT. New era

innovation industrial adalah untuk:

1.

Menguji dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap

kinerja karyawan.

. Menguji dan menganalisis pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja

karyawan.
Menguji dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja

karyawan.

Kegunaan dari penelitian ini dapat dijabarkan berikui ini:

. Kegunaan dari segi teoritis adalah:

a. Memberikan kontribusi dalam bidang ilmu manajemen, khususnya
bidang Manajemen Sumber Daya Manusai (MSDM).
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai tambahan fakta dan

referensi yang mempunyai kegunaan untuk peneliti selanjutnya.

. Kegunaan dari segi praktis adalah sebagai bahan masukan bagi PT. New

Era Innovation Industrial dengan upaya meningkatkan kinerja karyawan

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
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